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ABSTRAK 

Rani Wahyuni 2021: “Efektivitas Metode Pembelajaran Langsung Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Membuat Lampu Belajar 

Pada Anak Tunarungu (Single Subject Research Kelas 

VII Di SLB YPAC Sumbar)”. Skripsi. Pendidikan Luar 

Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang” 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana cara meningkatkan 

keterampilan membuat lampu belajar melalui metode pembelajran langsung 

pada anak tunarungu. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen 

single subject research (SSR) dan desain A-B-A. Teknik analisis data 

menggunakan visual grafik. Subjek penelitian anak tunarungu kelas VII di 

SLB YPAC Sumbar. Target behavior dalam penelitian adalah mampu 

membuat lampu belajar dengan benar. Pengukuran pada variabel 

menggunakan persentase dari butir instrumen. 

Hasil penelitian ini dianalisis menggunakan dua komponen yaitu 

analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi yang menunjukkan 

estiminasi kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, jejak data dan 

tingkat perubahan yang meningkat secara positif, serta overlap data yang 

memiliki persentase rendah. Hasil penelitian yang dianalisis mencakup 

jumlah pengamatan pada kondisi baseline (A1) sebanyak empat kali 

pertemuan dengan stabil pada 22,5% , kondisi intervensi (B) sebanyak enam 

kali pertemuan dengan nilai tertinggi 67,5 % dan pada kondisi baseline (A2) 

sebanyak tiga kali perlakuan dengan nilai tertinggi 80%. Hasil penelitian  

disimpulkan bahwa efektivitas metode pembelajaran langsung untuk 

meningkatkan keterampilan membuat lampu belajar pada anak tunarungu 

kelas VII di SLB YPAC Sumbar. Dari hasil penelitian ini semoga bermanfaat 

bagi guru dan peneliti selanjutnya jika ditemui masalah yang sama pada anak 

tunarungu lainnya. 

 

Kata Kunci: Lampu Belajar; Metode Pembelajaran Langsung; Anak Tunarungu 
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ABSTRACT 

Rani Wahyuni 2021 : "The Effectiveness of Direct Learning Methods 

To Improve The Skills Of Making Learning Lights 

In Deaf Children  (Single Subject Research Class 

VII At SLB YPAC West Sumatra)". Essay. Special 

education. Faculty of Science Education. Padang 

State University”  

This study discusses how to improve the skills of making learning 

lamps through direct learning methods for deaf children. This study uses a 

single subject research (SSR) and ABA design. The data analysis technique 

uses visual graphs. The research subjects were deaf children in grade VII at 

SLB YPAC West Sumatra. The target behavior in this research is to be able 

to make learning lamps correctly. The measurement of the variables uses the 

percentage of the instrument items.  

The results of this study were analyzed using two components, namely 

analysis under conditions and analysis between conditions which showed the 

estimated trend of direction, trend of stability, trail of data and the rate of 

change that increased positively, as well as overlapping data which had a low 

percentage. Analyzed research results include a number of observations 

oncondition the baseline (A-1)four times with stable at 22.5%,condition the 

intervention (B) six times with the highest value of 67.5% at thecondition 

baseline (A2) three times the treatment with the highest value of 80%. The 

results of the study concluded that the effectiveness of the direct learning 

method was to improve the skills of making learning lamps in class VII deaf 

children at SLB YPAC West Sumatra. From the results of this study, 

hopefully it will be useful for teachers and future researchers if the same 

problem is encountered in other deaf children.  

Keywords: Study Lamp; Direct Learning Method; Deaf Child 
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KATA PENGANTAR 

 Puji syukur kepada Allah SWT. yang telah melimpahkan rahmat serta 

karunia-Nya. Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 

“Efektivitas Metode Pembelajaran Langsung Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Membuat Lampu Belajar Pada Anak Tunarungu (Single Subject Research Kelas 

VII di SLB YPAC Sumbar)”.  

 Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan 

guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Luar Biasa 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. Adapun sistematika 

penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab I berupa pendahuluan yang berisi 

latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II berisi kajian teori meliputi hakikat anak 

tuarungu, hakikat pembelajaran langsung, keterampilan membuat lampu belajar, 

penelitian relevan, kerangka pikir. Bab III berisikan jenis penelitian, dessain 

penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, subjek penelitian, tempat 

penelitian, tahapan intervensi, teknik dan alat pengumpulan data dan teknik 

analisis data. Bab IV berisi tentang deskripsi subjek penelitian, analisis data, 

pembahasan hasil penelitan dan keterbatasan penelitian. Bab V berisi penutup 

yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

 Penulis telah berupaya semaksimal mungkin dalam menyelesaikan skripsi  

ini  namun penulis menyadari banyak kekurangan dan kesalahan, maka penulis 

mohon maaf atas semua kekurangan dan kesalahan yang ada dalam skripsi ini. 
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Penulis juga mengharapkan saran dari pembaca yang bersifat membangun untuk 

perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini. 

       Padang,  Desember 2021 
 

 
        Rani Wahyuni 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu usaha, pengaruh, perlindungan 

dan bantuan yang di lakukan oleh manusia untuk mendapatkan 

kehidupan yang terjamin dalam kehidupan sehari.hari maupun dalam 

kehidupan di masyarakat. Terdapat dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No.20 Tahun 2003 Pasal 3 yang berbunyi sistem Pendidikan 

Nasional yang berfungsi mengembangkan potensi diri, kepribadian, 

akhlak mulia, kecerdasan, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi 

diri sendiri, masyarakat maupun bagi bangsa dan negara 

(Faturrahman, 2012). 

Bangsa dan Negara dalam pendidikan mempunyai peran yang 

sangat penting bagi kehidupan, oleh sebab itu pendidikan harus 

mendapatkan perhatian dan prioritas yang utama oleh pemerintah, 

pengelola pendidikan maupun pada masyarakat pada umumnya. 

Pendidikan tercipta dalam situasi non formal ataupun formal, 

pendidikan yang terbangun dari nonformal yaitu terbangun dari 

lingkungan masyarakat melalui hubungan individu untuk kepentingan 

sosial dan pendidikan formal tercipta di lingkungan sekolah melalui 

proses pembelajaran di kelas yang melibatkan interaksi guru dan 

siswa. 

Suatu pendidikan tidak hanya mementingkan sebuah hasil 

akhirnya saja, namun yang terpenting adalah prosesnya, dimana 

1 
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dengan proses tersebut siswa dapat memahami dan mengerti maksud 

dari pembelajaran.  

Pendidikan itu diberikan kepada seluruh manusia tanpa 

memandang anak normal tetapi juga kepada semua anak, termasuk 

anak berkebutuhan khusus. Dengan kata lain pendidikan tidak 

memandang fisik, sosial, dan intelektual.  Anak berkebutuhan khusus 

merupakan anak yang mengalami hambatan pada suatu aspek seperti 

menunjukan pada ketidak mampuan dalam fisik, mental, emosi dan 

sosial. Salah satu klasifikasi anak berkebutuhan khusus adalah anak 

yang mengalami hambatan pendengaran.  

Hambatan pendengaran merupakan seseorang anak yang 

mengalami hambatan atau kehilangan kemampuan mendengar baik 

sebagian atau seluruhnya sehingga anak  tidak dapat menggunakan 

indra  pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari dan dapat 

membawa dampak terhadap kehidupannya secara kompleks. Tetapi 

dibalik kekurangannya anak tunarungu mempunyai kemampuan di 

bidang keterampilan. 

Keterampilan adalah suatu proses yang mendapatkan keahlian 

yang cekatan, cepat dan tepat dalam mengalami permasalah pada 

proses belajar. Keterampilan itu kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan karena bisa di bawakan dalam keadaan santai tanpa 

memaksa anak untuk berpikir lebih keras. Hal ini didukung dengan 

kurikulum keterampilan yang mengatakan bahwa perlunya 

mengapresiasi atau menanggapi karya kerajinan yang di kembangkan 
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kembali menjadi mengenal kesesuaian fungsi, kekuatan dan keindahan 

karya kerajinan. 

Dalam hal ini keterampilan perlu adanya bimbingan yang 

diberikan kepada anak agar memiliki kemampuan dalam hal membuat 

atau menciptakan sesuatu untuk melakukan kegiatan atau hal yang 

baik dan cermat terhadap sumber-sumber yang ada dilingkungannya 

menjadi barang-barang kerajinan yang bermanfaat untuk memenuhi 

kebutuhan. Cakupan dalam keterampilan sangat luas, keterampilan 

memiliki berbagai macam jenis yaitu kerajinan, ketukangan, tata rias 

kecantikkan dan bercocok tanam.  

Dengan adanya keterampilan dapat membuat anak yang 

mengalami hambatan pendengaran menjadi kreatif dan lebih inovatif. 

Dengan adanya keterampilan ini anak tunarungu dapat 

mengembangkan bakat yang ada pada dirinya. Untuk mengoptimalkan 

kemampuan yang masih bisa di kembangkan untuk anak tunarungu, 

maka dari itu guru perlu memberikan pendidikan yang dibutuhkan 

oleh anak yang bergunakan untuk kehidupannya kelak dan berguna 

untuk di tengah-tengah masyarakat. 

Dengan mengajarkan keterampilan dapat membantu kehidupan 

anak di masa akan datang dan berguna untuk kehidupannya. Salah 

satu keterampilan pada anak yang mengalami hambatan pendengaran 

yaitu keterampilan membuat lampu belajar dari barang-barang bekas, 

barang- barang bekas yang tidak digunakan oleh orang lain 
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dimanfaatkan untuk membuat sebuah kerajinan yang menarik dan 

mendapatkan harga jual yang tinggi. 

 Keterampilan yang terbuat dari barang bekas merupakan 

solusi yang cukup baik untuk mengubah barang bekas menjadi barang 

yang berguna kembali, bahkan memiliki nilai jual yang sangat tinggi 

serta dikreasikan menjadi barang yang mempunyai nilai estetika. Dari 

kreativitas anak yang mengalami hambatan pendengaran dapat di 

tumbuhkan keterampialan atau sebuah karya melalui banyak cara, 

salah satu keterampilan yang akan dibuat anak yang mengalami 

hambatan pendengaran yaitu membuat keterampilan lampu belajar. 

Berdasarkan studi pendahuluan dalam bentuk identifikasi yang 

peneliti lakukan pada tanggal 24 Februari 2020 di SLB YPAC 

Sumbar,  dimana pada saat kegiatan praktek lapangan di SLB YPAC 

Sumbar pada setiap hari sabtu siswa dikumpulakan di dalam suatu 

ruangan yaitu di Aula SLB YPAC Sumbar. Pada setiap hari sabtu 

kegiatan yang dilakukan oleh guru kepada siswa yaitu kegiatan 

keterampilan. Keterampilan yang dilakukan adalah keterampilan 

menyulam, menjahit, tata boga,  melukis, membatik, dan keterampilan 

membuat barang-barang bekas, keterampilan yang dilakukan pada 

setiap minggunya bervariasi.   

Peneliti menemukan ada sebuah aula khusus membuat 

keterampilan di bangku SMP yaitu kelas VII B. Siswa yang peneliti 

lihat berjumlah 2 orang, dimana kedua siswa tersebut sedang 

melakukan pembuatan keterampilan dari barang-barang bekas. 
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Peneliti mendekati siswa dan guru tersebut dan melihat bagaimana 

siswa melakukan pembuatan keterampilan dari barang-barang bekas. 

Dari hasil yang peneliti lihat siswa kurang bersemangat dalam 

melakukan keterampilan tersebut .  

Peneliti pun melakukan wawancara dengan guru mengenai 

kegiatan keterampilan tersebut dan hasil yang didapatkan guru 

mengatakan bahwa siswa jarang hadir dalam melakukan kegiatan 

keterampilan barang-barang bekas, dengan alasan siswa mengatakan 

bahwa dia bosan dalam melakukan keterampilan tersebut. Serta siswa 

mengungkapkan bahwa dia kebingungan dalam mencari bahan dan 

alat dalam melakukan pembuatan keterampilan barang-barang bekas. 

Selanjutnya peneliti melakukan tanya jawab dengan siswa 

mengenai alasan kenapa dia tidak hadir dalam kegiatan keterampilan 

tersebut. Siswa mengungkapkan bahwa dia kebingungan dalam 

mencari bahan dan alat dalam melakukan pembuatan keterampilan 

barang-barang bekas dan bosan melakukan keterampilan tersebut. 

Setelah melakukan wawancara dengan guru dan siswa peneliti 

mengungkapkan penelitian peneliti mengenai membuat keterampilan 

dari barang-barang bekas. Barang-barang bekas yang akan peneliti 

gunakan yaitu batok kelapa yang akan di ubah menjadi lampu belajar. 

Peneliti menjelaskan kepada guru mengenai bahan, alat dan cara 

pembuatan keterampilan tersebut. Guru memberi apresiasi mengenai 

keterampilan dari batok kelapa tersebut, karena guru belum pernah 

mengajarkan dan melakukan keterampilan dari batok kelapa. 
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 Selanjutnya peneliti melakukan asesmen terhadap kedua siswa 

kelas VII B  di dapatkan hasil bahwa salah satu siswa tersebut belum 

mengetahui dan mengenal mengenai keterampilan yang peneliti 

lakukan. Hasil asesmen yang di dapatkan siswa hanya mengetahui 

empat bahan dari sepuluh bahan yang digunakan, empat bahan yang 

diketahui oleh siswa adalah batok kelapa dua buah, isi lem tembak, 

lampu dan kabel lampu. Sedangkan enam bahan yang belum diketahui 

oleh siswa adalah besi fleksibel, clear spray, sambungan kran air, 

fitting lampu,steker, dan isolasi kertas. 

Pada bagian alat siswa hanya mengetahui tiga alat dari tujuh, 

tiga alat yang diketahui siswa adalah sendok, pisau dan lem tembak. 

Alat yang belum diketahui oleh siswa yaitu kikir kayu, amplas, obeng 

bunga, dan twin pen. Pada 23 cara pembuatan anak belum mengetahui 

cara membuat lampu belajar dari batok kelapa tersebut.  

Peneliti memilih metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni metode pembelajaran langsung. Metode pembelajaran langsung 

adalah suatu model pengajaran yang terdiri dari penjelasan guru 

mengenai konsep atau keterampilan baru, melibatkan guru bekerja 

dengan siswa secara individual, atau dalam kelompok-kelompok kecil 

(Watanabe et al., 2013) berfokus pada mencapai target pembelajaran 

dengan memberikan pelatihan keterampilan yang erat kaitannya 

dengan target (Aufan: 2011).  

Maka dari itu peneliti tetarik untuk mengangkat penelitian single 

subject research (SSR) dengan judul “Efektivitas meningkatkan 

xvi 
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keterampilan membuat lampu belajar melalui metode pembelajaran 

langsung pada anak tunarungu kelas VII di SLB YPAC Sumbar.” 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah yang di atas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Guru belum pernah mengajarkan keterampilan membuat lampu 

belajar. 

2. Kurang bervariasinya keterampilan yang diajarkan oleh guru 

dengan menggunakan barang bekas. 

3. Siswa tunarungu sering tidak hadir dalam kegiatan keterampilan 

dari barang-barang bekas. 

4. Siswa tunarungu kelas VII SLB YPAC Sumbar mudah bosan 

melakukan keterampilan yang berulang-ulang setiap pertemuan. 

5. Belum adanya keterampilan dari barang bekas membuat lampu 

belajar berbahan batok kelapa kelas VII SLB YPAC Sumbar. 

6. Metode  pembelajaran langsung dilakukan dalam kegiatan 

keterampilan barang-barang bekas dalam membuat lampu belajar 

dari batok kelapa belum pernah dilakukan di SLB YPAC Sumbar. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus pada permasalahan yang diteliti, 

maka peneliti membatasi masalah keterampilan membuat lampu 

belajar dari barang bekas batok kelapa dengan menggunakan metode 

pembelajaran langsung pada anak tunarungu kelas VII di SLB YPAC 

Sumbar.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian yaitu: “Apakah metode pembelajaran 

langsung efektif meningkatkan keterampilan membuat lampu belajar 

bagi anak tunarungu kelas VII di SLB YPAC Sumbar ?” 

E. Tujuan Penelitian 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui bahwa metode 

pembelajaran langsung efektif dalam meningkatkan keterampilan 

membuat lampu belajar bagi anak tunarungu kelas VII di SLB YPAC 

Sumbar. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Dapat sebagi acuan bagi guru untuk membuat keterampilan dari 

barang bekas membuat lampu belajar dari batok kelapa dalam 

memberikan pelajaran dan dapat memvariasikan metode 

pembelajaran yang digunakan agar tercapainya suatu tujuan 

pelajaran. 

b. Memberikan informasi tentang penggunaan metode pembelajaran 

langsung dalam meningkatkan keterampilan membuat lampu 

belajar bagi anak tunarungu. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi siswa  

Dalam hal ini manfaat yang dirasakan untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan dalam meningkatan keterampilam membuat 
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lampu belajar bagi anak tunarungu kelas VII di SLB YPAC 

Sumbar dan hasil dari keterampilan membuat lampu belajar 

berbahan batok kelapa dapat digunakan sebagai bekal dalam dunia 

kerja dan usaha bagi anak tunarungu. 

b. Bagi guru Dan Pihak Sekolah  

Dapat menjadi bahan acuan untuk melatih anak tunarungu dalam 

membuat keterampilan membuat lampu belajar dari batok kelapa 

dan hasil dari penulisan ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pertimbangan bagi para pendidik, khususnya bagi guru dan pihak 

sekolah keterampilan dalam membuat lampu belajar berbahan 

batok kelapa dalam meningkatkan keterampilan . 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Memperoleh ilmu pengetahuan dalm membuat lampu belajar 

dengan menggunakan metode pembelajaran langsung pada anak 

tunarungu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


